BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan

1. Bahwa berdasarkan penjelasan di atas bahwa kedudukan Laut China
Selatan dan kepulauan yang ada di dalamnya termasuk kedalam laut
teritorial yang bahwasannyanegara-negara yang berbatasan dengan laut
tertutup atau setengah tertutup dianjurkan untuk bekerjasama dalam
melaksanakan pengelolaan sumberdaya hayati, menetapkan kebijaksanaan
serta melaksanakan kegiatan-kegiatan riset dan lingkungan di sekitar
wilayah Laut China Selatan.

2. Berdasarkan sengketa yang terjadi di Laut China Selatan antara negara
RRC (Republik Rakyat China) dengan negara Fhilipina mengakibatkan
bila PCA memutuskan untuk memenangkan gugatan Filipina, maka
Tiongkok tidak bisa lagi menggunakan klaim historis mereka. Ini sekaligus
membenarkan argumen Filipina kalau penghitungan teritori maritim
bermula dari daratan, dan bukan dari bebatuan sebesar apapun ukurannya.
Selain itu, Nine Dash Line( Sembilan garis putus-putus) milik RRC
(Republik Rakyat China) juga dipastikan tidak lagi bisa digunakan sebagai
basis.Namun, bila PCA menolak gugatan, maka kekuatan RRC (Republik
Rakyat China) di daerah Laut Cina Selatan akan semakin kuat. Artinya,
Amerika yang selama ini bekerja sama dengan negara lain di area tersebut,
telah kalah dalam hal dominasi area. Kekuasaan Tiongkok di sana tak akan

terkalahkan lagi.
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B. Saran

1. Mengingat dalam sengketa yang terjadi di Laut China Selatan sudah jelas
melanggar ketentuan-ketentuan dan norma-norma hukum internasional
yang berlaku pada saat ini, terutamanya dalam Unclos 1982, oleh sebab itu
semua negara harus mematuhi dan berpedoman kepada Unclos 1982 dan
harus diberikan sanksi yang seberat-beratnya.

2. Mengingat dalam putusan yang ada pada sidang arbitrase antara RRC
(Republik Rakyat China) dengan Fhilipina dan putusan persidangan
arbitrase tersebut dimenangkan oleh negara Fhilipina, maka dari itu RRC
(Republik Rakyat Chian) harus menaati putusan yang telah di lakukan
dalam sidang PCA dan di harapkan RRC (Republik Rakyat China) supaya

tidak mengklaim Laut China Selatan berdasarakan historisnya lagi.
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LAMPIRAN

— — Garis klaim Cina CINA

______ Zona Ekonomi
Eksklusif 200 mil
laut UNCLOS

© Kepulauan sengketa

Sumber: UNCLOS, CIA BEE

Gambar | : Terjadinya konflik di Laut China Selatan akibat garis kalim China
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